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§f§§1‘e‘r§',‘;;;ed Learning, kelas V yang berjumlah 88 orang. Sampel penelitian terdiri atas 6 kelas
Literasi Sains, Metakognitif yang diambil dengan teknik random sampling dengan kelas yang dirandom
Keywords: sebagai intaqt group. Metode pengumpullan dat_a yang digunakan adalah
Problem Based Learning, metode kuesioner dan metode tes. Kuesioner digunakan untuk mengukur
Scientific Literacy, keterampilan literasi sains. Data dianalisis dengan analisis deskriptif dan
Metacognitive uji MANOVA. Hasil penelitian menunjukkan terdapat perbedaan penerapan
model PBL berbantuan media interaktif terhadap keterampilan literasi sains
@ ® @ dengan signifikansi 0,005<0,05. Terdapat perbedaan signifikan penerapan
L -Em; model PBL berbantuan media interaktif terhadap kemampuan metakognitif
This is an open access article under dengan signifikansi 0,004<0,05. Terdapat perbedaan yang signifikan
the CC BY-SA license. secara simultan penerapan model PBL learning berbantuan media
gf,%':f:; lg@f%felr’gglfﬁz;dmikan interaktif terhadap kemampuan metakognitif dengan signifikansi
comohe Y 0,000<0,05. Disimpulkan bahwa model PBL berbantuan media interaktif
dapat meningkatkan literasi sains dan kemampuan metakognitif pada
siswa.
ABSTRACT

Learning activities are still teacher-centered, causing low scientific literacy and students' metacognitive
abilities. This study aimed to analyze the effect of the PBL model assisted by interaktive media on
scientific literacy and students' metacognitive abilities. This type of research is quasi-experimental
research with posttest only control group design. The population of this study was fifth-grade students,
totaling 88 people. The research sample consisted of 6 classes taken by random sampling with
randomized classes as intact groups. The data collection method used is the questionnaire method and
the test method. Questionnaires were used to measure scientific literacy skills. Data were analyzed by
descriptive analysis and MANOVA test. The results showed differences in the application of the PBL
model assisted by interaktiive media to scientific literacy skills with a significance of 0.005 <0.05. There
is a significant difference in applying the PBL model assisted by interaktiive media on metacognitive
abilities with a significance of 0.004 <0.05. There is a significant difference simultaneously in applying
the PBL learning model assisted by interaktiive media on metacognitive abilities with a significance of
0.000 <0.05. 1t is concluded that the PBL model assisted by interaktiive media can improve scientific
literacy and metacognitive abilities in students.

1. PENDAHULUAN

Kemampuan berfikir kritis dengan konteks pemecahan masalah khususnya di sekolah dasar
dikaitkan dengan adanya kemampuan literasi sains. Kemampuan literasi sains merupakan suatu teknik
dalam menggunakan pengetahuan sains, mengidentifikasi pertanyaan, dan mengambil segala kesimpulan
berdasarkan bukti-bukti dalam rangka memahami serta membuat keputusan berkenaan dengan
kealamiahan dan perubahannya akibat adanya suatu aktivitas manusia (Afni et al., 2018; Al Sultan et al,,
2018; Fuadi et al., 2020; Muzijah et al., 2020). Dalam konteksnya hal tersebut diperuntukan bagi semua
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kalangan tidak memandang kedepannya akan menjadi seorang saintis atau non saintis (H. Lestari &
Siskandar, 2020; Santoso et al,, 2017). Proses pemecahan masalah dengan menggunakan logika berfikir
dikaitkan dengan adanya kemampuan metakognitif dalam literasi sains. Kemampuan metakognitif
merupakan suatu kemampuan tingkat tinggi tentang cara berpikir yang meliputi pengetahuan kognitif dan
pengalaman kognitif (Esi Febrina & Mukhidin, 2019; Sukowati & Rusilowati, 2016). Pengetahuan kognitif
merupakan suatu pengetahuan mengenai proses kognisi yang berguna dalam mengendalikan proses
kognitif (Hermes et al.,, 2019; Jang & Protacio, 2020). Sedangkan pengalaman kognitif merupakan proses
yang ditempuh guna mengendalikan suatu kegiatan serta tujuan dari adanya kognitif tersebut (Fadilla &
Purwaningrum, 2021).

Metakognitif merupakan suatu kemampuan untuk mengetahui apa yang kita ketahui dan apa yang
tidak kita ketahui (Al-Azzemy & Al-Jamal, 2019; Mohiddin, 2018). Seseorang yang memiliki keterampilan
metakognitif merupakan seseorang yang mampu menyusun strategi secara efektif, mengontrol strategi
kognitif, memotivasi diri, memiliki kepercayaan diri yang baik serta kemandirian belajar yang tinggi (Farah
etal.,, 2019; Liu, 2020; Yusoff et al,, 2021). Dalam tingkatan sekolah dasar literasi sains serta kemampuan
metakognitif dijumpai dalam mata pelajaran tematik terpadu. Pembelajaran tematik terpadu merupakan
suatu bentuk pendekatan pembelajaran yang menghubungkan beberapa kompetensi dan mata pelajaran ke
dalam suatu tema (Febrita & Harni, 2020; Syaifuddin, 2017). Dalam konteksnya pembelajaran tersebut
menonjolkan dimensi pengamatan, penalaran, penemuan, dan penjelasan tentang suatu kebenaran (Novika
Auliyana etal.,, 2018; Weriyanti et al., 2020). Pada dasarnya kegiatan pembelajaran lebih menekankan pada
keterlibatan siswa dalam proses belajar secara aktif dalam proses pembelajaran sehingga siswa dapat
memperoleh pengalaman langsung dan terlatih untuk dapat menemukan sendiri berbagai pengetahuan
yang dipelajarinya (Novika Auliyana et al., 2018; Riwanti & Hidayati, 2019).

Temuan penelitian sebelumnya banyak menemukan bahwa siswa memiliki literasi sains yang
rendah (Afni et al,, 2018; Fuadi et al., 2020; Handayani, 2021). Temuan lain juga menyatakan masih banyak
siswa yang memiliki kemampuan metakognitif yang rendah (Fadilla & Purwaningrum, 2021; S. P. Lestari et
al,, 2019; Taqgiyyah et al., 2017). Berdasarkan observasi yang dilakukan di kelas V Gugus IV Kecamatan
Pupuan diketahui bahwa literasi sains dan kemampuan metakognitif yang dimiliki siswa masih rendah. Hal
tersebut disebabkan karena proses pembelajaran masih berpusat kepada guru (teacher center), guru jarang
menyelipkan permasalahan yang nyata dalam proses pembelajaran di dalam kelas yang hanya terfokus
pada teori semata, kurangnya pemanfaatan model serta media pembelajaran inovatif, kurangnya minat
serta motivasi belajar siswa yang cenderung mendengarkan, menghafal, dan menyalin isi materi
pembelajaran yang diberikan oleh guru tanpa menemukan makna dan memahami penerapannya. Dari
permasalahan tersebut menunjukkan bahwa perlu adanya perbaikan agar literasi sains dan kemampuan
metakognitif siswa meningkat. Dalam proses tersebut guru harus mampu mengkolaborasikan antara model
pembelajaran dengan media pembelajaran yang inovatif sehingga menciptakan interaksi yang baik antara
guru dengan siswa agar tujuan pembelajaran tercapai. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang
menyatakan bahan ajar yang ditetapkan belum menjamin akan tercapainya tujuan pendidikan, dan salah
satu faktor terpenting adalah proses mengajar yang lebih menekankan pada keterlibatan siswa secara
optimal (Fatma & Budhi, 2018).

Untuk mengatasi masalah tersebut, dalam pembelajaran tematik di sekolah dasar perlu adanya
penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning berbantuan media interaktif . Model problem
based learning merupakan model pembelajaran yang dapat divariasikan oleh guru dan memperijelas alur
yang nantinya akan menjadikan peserta didik menjadi lebih paham maka disitulah kegiatan belajar
mengajar di dalam kelas menjadi lebih menyenangkan (Aprilianingrum & Wardani, 2021; Aufa etal.,, 2021;
Hendriana et al,, 2018; Hussin et al., 2018). Suatu kegiatan yang mengklarifikasikan suatu permasalahan
kemudian mendefinisikan sebuah masalah dan mengumpulkan gagasan-gagasan yang bersumber pada
pengetahuan sebelumnya, lalu mengidentifikasi apa yang siswa butuhkan untuk menyelesaikan masalah
serta yang siswa tidak ketahui mengenai masalah tersebut (Lestari et al., 2016; Yonanda et al., 2019).
Penggunaan media sebagai alat bantu dalam kegiatan pembelajaran sangat berperan penting. Mulai dari
sebagai sesuatu yang dapat menyalurkan informasi dari sumber informasi kepada penerima informasi
(Brouwer et al,, 2017; Hsu et al., 2022; Shahani & Tahriri, 2015). Penggunaan media interaktif sebagai
kolaborasi dalam model pembelajaran problem based learning merupakan jenis media presentasi yang
memfokuskan pada slide.

Temuan penelitian sebelumnya menyatakan bahwa media yang sesuai dapat mendukung
pembelajaran (Harefa & La’ia, 2021; Hsu et al,, 2022; Novita et al,, 2019). Temuan lainnya menyatakan
model PBL dapat meningkatkan motivasi dan semangat sehingga berdampak pada peningkatan hasil
belajar siswa (Asyari et al., 2016; Fauzia, 2018; Kamid et al., 2021). Belum adanya kajian mengenai model
PBL berbantuan media interaktif terhadap Literasi sains dan kemampuan metakognitif siswa pada Tematik
Kelas V. Kelebihan penelitian ini yaitu dengan menggunakan media interaktif siswa akan menjadi lebih
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tertarik untuk mengikuti pembelajaran dengan desain menarik. Model PBL yang dipadukan dengan media
interaktif akan memudahkan siswa mengingat suatu materi dalam jangka waktu yang cukup lama daripada
penyampaian materi dengan cara tatap muka atau ceramah. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis model PBL berbantuan media interaktif terhadap Literasi sains dan kemampuan metakognitif
siswa pada Tematik Kelas V. Diharapkan model PBL berbantuan media interaktif dapat membantu siswa
belajar Tematik.

2. METODE

Jenis penelitian ini yaitu penelitian eksperimen. Penelitian ini menggunakan desain
penelitian eksperimen semu dilakukan dengan menggunakan rancangan nonequivalent post-test only
control group design. Proses pelaksanaan penelitian dikelompokkan menjadi kelas eksperiment dan kelas
control. Kelompok eksperimen diberikan perlakuan penerapan model PBL berbantuan media interaktif .
Untuk kelompok kontrol tidak diberikan perlakuan yakni penerapan model PBL berbantuan media
interaktif . Kedua kelompok baik kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol diberikan Post-test
untuk mengetahui perbedaan literasi sains dan kemampuan metakognitif siswa. Data yang akan diperoleh
dalam penelitian ini adalah (1) literasi sains (Y1) siswa yang dibelajarkan dengan model problem based
learning berbantuan media interaktif ; (2) literasi sains (Y1) siswa yang tidak dibelajarkan dengan model
problem based learning berbantuan media interaktif ; (3) kemampuan metakognitif (Yz) siswa yang
dibelajarkan dengan model problem based learning berbantuan media interaktif ; dan (4) kemampuan
metakognitif (Y2) siswa yang tidak dibelajarkan dengan model problem based learning berbantuan media
interaktif . Uji coba perangkat pembelajaran dilakukan pada tiga Sekolah Dasar di Gugus IV Kecamatan
Pupuan Kabupaten Tabanan yaitu (1) SD Negeri 1 Sanda, (2) SD Negeri 4 Belimbing, (3) SD Negeri 5
Belimbing. Pada masing-masing sekolah dasar diambil dua kelas, satu kelas sebagai kelompok eksperimen
sedangkan kelas yang lainnya sebagai kelompok kontrol.

Dalam penelitian ini akan menggunakan teknik pengambilan random sampling dengan kelas yang
dirandom sebagai intact group. Setelah uji kesetaraan dilakukan di 6 rombel pada 6 sekolah dasar yang ada
di Gugus IV Kecamatan Pupuan Kabupaten Tabanan selanjutnya dilakukan teknik random sampling
menggunakan cara undian untuk diambil dua sekolah yang dijadikan sampel penelitian. Dari hasil undian
diperoleh dua sekolah yang muncul yaitu SD Negeri 2 Belimbing dan SD Negeri 1 Karyasari. Selanjutya
sampel diundi kembali untuk menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol. Setelah dilakukan
pengundian, maka diperoleh satu kelas sebagai kelompok eksperimen yang mendapat perlakuan model PBL
berbantuan media interaktif dan satu kelas sebagai kelompok kontrol yang tidak menggunakan model
problem based learning berbantuan media interaktif . Hasil undian yang pertama adalah kelas V SD Negeri
2 belimbing ditetapkan sebagai kelompok eksperimen dan hasil undian yang kedua yaitu kelas V SD Negeri
1 Karyasari ditetapkan sebagai kelas kontrol.

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode kuesioner dan metode tes. Kuesioner
digunakan untuk mengukur keterampilan literasi sains. Kuesioner literasi sains disusun dari 13 indikator
yang kemudian dikembangkan menjadi 40 butir soal yang terdiri atas pernyataan positif dan pernyataan
negative yang disajikan pada Tabel 1. Metode tes digunakan untuk mengukur kemampuan metakognitif
sisiwa. Tes kemampuan metakognitif yang disusun dari 16 indikator yang kemudian dikembangkan
menjadi 20 butir soal yang disajikan pada Tabel 2.

Tabel 1. Kisi-Kisi Kuesioner Literasi Sains

No. Kuesioner

Dimensi Indikator Pernyataan Pernyataan
Positif Negatif
Pengetahuan 1) Menjelaskan fakta-fakta, konsep dan hukum yang 1 30
tentang sains berkaitan dengan siklus air
2) Menyajikan hipotesis yang berkaitan siklus air. 3 28
3) Menjawab pernyataan terkait dengan informasi 5 26
yang berkaitan dengan siklus air
Penyelidikan 1) Menjawab masalah siklus air dengan pengetahuan 7 24
tentang materi yang dimiliki atau diperoleh.
hakikat sains 2) Menggunakan metode dan proses sains seperti 9,11 22,20
mengamati, mengukur, mengklasifikasi,

menyimpulkan, mencatat, dan menganalisis data.
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No. Kuesioner

Dimensi Indikator Pernyataan Pernyataan
Positif Negatif
3) Berkomunikasi menggunakan berbagai cara 13,15 18,16
seperti tulisan, bahasa, menggunakan grafik, tabel,
membuat perhitungan dan percobaan.
Sains sebagai 1) Penekanan pada berfikir, memberi alasan dan 17 14
cara untuk refleksi dalam mengkonstruksi pengetahuan ilmiah
mengetahui dan karya para ilmuwan.
2) Memastikan sifat jujur dan obyektifitas dari sains. 19,21,23,25 12,10,8,6
3) Memberikan alasan secara deduktif dan induktif. 27 4
Interaksi 1) Penggunaan sains untuk kepentingan pribadi 29 2
antara sains, dalam membuat keputusan sehari-hari,
teknologi, memecahkan masalah sehari-hari, dan
dan meningkatkan taraf hidup
masyarakat 2) Hubungan antara sains dan isu-isu moral dan etika 31,33, 35 32,34,36
3) Hubungan yang dalam antara sains, masyarakat 37 38
(kerjasama) dan teknologi
4) Dampak sains dalam masyarakat 39 40

(Modifikasi dari Wibowo & Ariyatun, 2020)

Tabel 2. Kisi-Kisi Instrumen Metakognitif

Pell\g?::an Kompetensi Dasar Indikator Soal Klf)agr::ilgf Sl:l):l
Bahasa 3.8 Menguraikan urutan 1) Menentukan gagasan pokok yang C4 11,2,
Indonesia peristiwa atau terdapat pada teks
tindakan yang 2) Menguraikan informasi penting yang C4 3
terdapat pada teks terdapat pada teks
nonfiksi
IPA 3.8 Menganalisis siklus air 3) Menguraikanpengertian siklus air. C4 4
dan dampaknya pada 4) Menganalisis proses terjadinya siklus C4
peristiwa di bumi air
serta kelangsungan 5) Memberikan argumentasi terkait Cs5 7
mahluk hidup factor yang mempengaruhi siklus air
6) Menganalisis jenis siklus air C4 8
7) Menganalisis cara mencegah dampak
yang ditimbulkan siklus air yang C4 6,9
rusak
8) Menguraikan langkah -langkah
melakukan praktikum sederhana
. T . C4 10
mengenai proses terjadinya siklus
air.
9) Menguraikan manfaat siklus air bagi
. C4 11
kehidupan
IPS 3.3 Menganalisis peran 10) Menganalisis jenis-jenis usaha 12,
: . C4
ekonomi dalam upaya masyarakat Indonesia. 14
menyejahterakan 11) Memecahkan permasalahan C4 13
kehidupan berkaitan dengan peranan ekonomi
masyarakat di bidang dalam lingkungan sekitar
sosial dan budaya
untuk  memperkuat
kesatuan dan
persatuan bangsa
Indonesia serta

hubungannya dengan
karakteristik ruang
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Pell\:?:::an Kompetensi Dasar Indikator Soal K[:)E;;I:)Eil:lif Sl:l)gl
PKn 3.3 Menelaah keragaman  12) Menguraikankeragaman social di
. ! C4 15
sosial budaya Indonesia.
masyarakat 13) Menganalisis sikap toleransi dalam
kehidupan keragaman social budaya C4 16
dalam lingkungan sekitar
14) Menguraikan dampak yang
ditimbulkan dari adanya keragaman C4 17
sosial dan budaya
SBDP 3.2 Memahami tangga 15) Menguraikan jenis-jenis tangga nada ca 18,
nada 19
16) Menganalisis langkah-langkah ) 20

menyusun tangga nada.

(Modifikasi dari Mohiddin, 2018)

Teknik analisis data penelitian ini adalah analisis deskriptif dan analisis statistik inferensial.
Analisis deskriptif yang dilakukan dalam penelitian ini diolah dengan bantuan SPSS 23.0 for Windows serta
yang dianalisis adalah data post-test. Nilai yang dicari dalam uji statistik antara lain mean, median, modus,
standar deviasi, maksimum dan nilai minimum. Sedangkan, untuk analisis inferensial dilakukan dengan uji
normalitas, uji homogenitas, uji multikorelasi, dan uji hipotesis dengan menggunakan uji MANOVA.
Sebelum dilakukan uji t terlebih dahulu dilakukan uji prayarat normalitas dan homogenitas.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Hasil penelitian deskriptif menunjukkan pembelajaran dengan menggunakan model problem based
learning berbantuan media interaktif memberikan pengaruh yang signifikan terhadap literasi sains dan
kemampuan metakognitif siswa. Hal ini ditunjukkan bahwa terdapat perbedaan nilai rata-rata literasi sains
untuk siswa yang dibelajarkan dengan menggunakan model problem based learning berbantuan media
interaktif dan pembelajaran tanpa menggunakan model problem based learning berbantuan media interaktif
mempunyai selisih sebesar 9,29 dimana rata-rata siswa yang dibelajarkan dengan pembelajaran dengan
menggunakan model problem based learning berbantuan media interaktif lebih besar. Sehingga dapat
dikatakan bahwa keterampilan literasi sains siswa yang dibelajarkan dengan menggunakan model problem
based learning berbantuan media interaktif lebih baik daripada keterampilan literasi sains siswa yang
dibelajarkan dengan model pembelajaran konvensional.

Kemampuan metakognitif siswa yang dibelajarkan dengan menggunakan model problem based
learning berbantuan media interaktif mempunyai rata-rata lebih tinggi dibandingkan dengan pembelajaran
tanpa menggunakan model problem based learning berbantuan media interaktif hal ditunjukkan dengan
skor selisih nilai rata-rata sebesar 4,21. Berdasarkan hasil analisis dapat dikatakan bahwa penerapan model
problem based learning berbantuan media interaktif efektif untuk meningkatkan literasi sains dan
kemampuan metakognitif siswa. Temuan yang lain adalah menggunakan model problem based learning
berbantuan media interaktif lebih berpengaruh besar terhadap literasi sains dan kemampuan metakognitif
siswa. Hal ini dapat dilihat dari selisih skor rata-rata tiap variabel. Uji prasyarat analisis yang dilakukan
meliputi uji normalitas sebaran data, uji homogenitas varians, uji homogenitas multivariat,. Uji prasyarat
yang pertama dilakukan adalah uji normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov. Hasil analisis menunjukkan
bahwa semua data berasal dari kelompok data yang berdistribusi normal, hal ini dapat ditunjukkan dengan
nilai Sig. > 0,05. Hasil uji normalitas lebih lengkap disajikan pada Tabel 3. Setelah syarat normalitas
terpenubhi, uji prayarat selanjutnya adalah uji homogenitas dan multikorelasi.

Tabel 3. Hasil Analisis Normalitas

Kolmogorov-Smirnov

Perlakuan Statistic df Sig.
Literasi Sains Eksperimen 0,175 19 0,129
Kontrol 0,113 20 0,200
Kemampuan Eksperimen 0,158 19 0,200
Metakognitif Kontrol 0,132 20 0,200
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Hasil analisis homogenitas yang dilakukan menunjukkan makna yang sama yaitu data hasil
penelitian berasal dari kelompok data yang homogen hal ini dapat dilihat dari nilai sig. masing-masing uji
menunjukkan nilai lebih dari 0,05. Nilai Sig. Uji Levene's Test of Equality sebesar 0,134 untuk literasi sains
sedangkan nilai Sig. kemampuan metakognitif sebesar 0,991. Sedangkan, uji multikorelasi nilai VIF dan
tolerance mendekati 1 dengan demikian variable literasi sains dan kemampuan metakognitif siswa tidak
mempunyai hubungan korelasi. Uji prasyarat untuk analisis MANOVA telah terpenuhi, dimana data hasil
penelitian yang diperoleh berdistribusi normal, homogen serta tidak mempunyai hubungan korelasi antara
variabel sehingga uji hipotesis dengan Manova dapat dilakukan. Hasil analisis di tunjukkan pada tabel 4.

Tabel 4. Analsis Multivariate

Multivariate Tests

Effect F Sig.
Pillai’s Trace 5368,388 0,000
Wilks’ Lambda 5368,888 0,000
Hotelling’s Trace 5368,888 0,000
Roy’s Largest Root 5368,888 0,000

Hasil analisis pada Tabel 4 menunjukkan bahwa berdasarkan Pillae Trace, Wilks
‘Lambda Hotelling's Trace, dan Roy's Largest Root with menunjukkan bahwa koefisien F sebesar 5368.888
dengan nilai Sig. 0,000. Hal ini berarti terdapat perbedaan secara simultan literasi sains dan kemampuan
metakognitif siswa yang dibelajarkan dengan menggunakan model PBL berbantuan media interaktif
dengan siswa yang dibelajarkan dengan menggunakan model pembelajaran konvensional. Hasil perbedaan
yang signifikan literasi sains dan metakognitif disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Tests of Between-Subjects Effects

, Type III Sum ,
Dependent Variable of Squares fd Mean Square F Sig
Literasi Sains 841,293 1 841,293 8,946 0,005
Metakognitif 172,308 1 172,308 9,607 0,004

Hasil analisis pada Tabel 5 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan literasi sains
antara siswa yang meningkuti pembelajaran dengan model PBL berbantuan media interaktif dengan siswa
yang mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran konvensioal. F hitung yang didapatkan sebesar
8,946 dengan signifikansi sebesar 0,005 maka terdapat perbedaan yang signifikan literasi sains antara
siswa yang meningkuti pembelajaran dengan model PBL berbantuan media interaktif dengan siswa yang
mengikuti pembelajaran dengan perangkat pembelajaran konvensioal. F hitung yang didapatkan sebesar
9,607 dengan signifikansi sebesar 0,004 maka terdapat perbedaan yang signifikan kemampuan
metakognitif antara siswa yang meningkuti pembelajaran dengan model PBL berbantuan media interaktif
dengan siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran konvensioal.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model problem based learning berbantuan media
interaktif memberikan pengaruh signifikan terhadap literasi sains dan kemampuan metakognitif siswa. Hal
ini tidak terlepas dari cara pembelajaran ini disipakan. Proses pembelajaran dengan berbasis masalah
sebagai fokus utama dalam kegiatan pembelajaran berbantuan media pembelajaran yang inovatif sesuai
dengan kebutuhan dan karakteristik siswa. Selain itu proses pembelajaran dengan menggunakan model
problem based learning berbantuan media interaktif menciptakan proses pembelajaran lebih menarik hal
ini mengingat bahwa modesl serta media pembelajaran yang di gunakan sesuai dengan karakteritik peserta
didik. Temuan penelitian ini akan di jabarkan sebagai berikut.

Pertama, model PBL berbantuan media interaktif dapat meningkatkan literasi sains pada siswa.
Keterampilan literasi sains yaitu kemampuan menggunakan pengetahuan sains, mengidentifikasi
pertanyaan, dan menarik kesimpulan berdasarkan buktibukti, dalam rangka memahami serta membuat
keputusan berkenaan dengan alam dan perubahan yang dilakukan terhadap alam melalui aktivitas manusia
(Afni et al, 2018; Srirahayu & Arty, 2018; Yuliati, 2017). Dalam proses pembelajaran memberikan
kesempatan kepada siswa belajar lebih aktif. Hal ini yang menyebabkan kemampuan literasi sains pada
siswa meningkat. Literasi sains dikategorikan sebagai kemampuan seseorang untukmemahami sains,
mengomunikasikan sains serta menerapkan untuk memecahkan masalah sehingga memiliki sikap dan
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kepekaan yang tinggi terhadap diri dan lingkungannya dalam mengambil keputusan berdasarkan
pertimbangan-pertimbangan sains (Agustina et al, 2020; H. Lestari, 2020; Setiawan, 2020). Jadi dapat
disimpulkan keterampilan literasi sains merupakan keterampilan untuk menerapkan pengetahuan yang
dimilikinya dalam memutuskan suatu permasalahan. Keterampilan literasi sains bukan sekedar
keterampilan dalam memanfaatkan kemampuan ilmiah yang dimilikinya tetapi merupakan suatu cara
dalam menganalisis suatu permasalahan dan mencari solusi dari permasalahan tersebut (Andriani et al.,
2018; Asyhari & Putri, 2017; Nofiana & Julianto, 2018). Proses pembelajaran dengan menggunakan model
problem based learning berbantuan media interaktif melibatkan peserta didik dengan masalah nyata yang
memang ditemukan sehari-hari untuk diselesaikan dalam pembelajaran (Wijayanti & Wulandari, 2016).
Dengan memberikan masalah dalam konteks nyata sebagai langkah awal dalam proses pembelajaran akan
memberikan pengaruhnya pada kemampuan literasi sains yang meningkat.

Kedua, model PBL berbantuan media interaktif dapat meningkatkan kemampuan metakognitif
pada siswa. Kemampuan metakognitif merupakan suatu proses belajar bagaimana cara belajar dan berfikir
bagaimana cara berfikir (Abdelrahman, 2020; Chenetal,, 2019; Popandopulo etal., 2021). Penerapan model
pembelajaran berbantuan media pembelajaran yang tepat dapat menciptakan pembelajaran yang interaktif
, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif. Hal ini tentu
memberikan dampak terhadap perkembangan, kreativitas, dan kemampuan metakognitif siswa meningkat.
Perangkat pembelajaran merupakan faktor eksternal dalam proses belajar siswa karena mampu
memperkuat motivasi internal untuk belajar (Dwitantra, 2015; A. Hartini, 2017; lhsan & Jamal, 2017;
Susilowati et al., 2018). Dengan meningkatnya motivasi siswa dalam proses pembelajaran tentunya akan
memberikan dampak terhadap kemampuan metakognitif siswa yang meningkat. Siswa yang mempunyai
motivasi dalam proses pembelajaran akan mempunyai hasil belajar yang baik dan maksimal (Adnyani et al.,
2020; Hendriana et al,, 2018; Hussin et al., 2018). Siswa akan lebih aktif dalam proses pembelajaran yang
tentunya akan berdampak terhadap pengalaman yang diperoleh dalam proses pembelajaran yang
membuat proses pembelajaran lebih bermakna (Lestari et al, 2016; Yonanda et al., 2019). Dengan
pengalaman belajar yang diperoleh tentunya akan mampu menjawab pertanyaan yang diberikan, sehingga
hasil belajar siswa akan menunjukkan hasil yang lebih baik. Selain pola pembelajaran, kemampuan
metakognitif akan melibatkan kemampuan berfikir kritis siswa. Hal ini terkait dengan keterampilan
metakognitif siswa, siswa yang memiliki keterampilan metakognitif akan bisa mengatur dan mengontrol
kegiatan belajarnya sendiri (Abendroth & Richter, 2021; Jing et al.,, 2020). Dengan adanya perpaduan antara
model PBL berbantuan media interaktif akan membuat suasana pembelajaran tidak monoton, membuat
siswa tidak merasa bosan dalam proses pembelajaran. Dengan proses pembelajaran yang menyenangkan
akan membuat siswa bisa meningkatkan kemampuan metakognitif dalam memecahkan masalah yang
diberikan.

Ketiga, model PBL berbantuan media interaktif dapat menarik minat belajar siswa. Pembelajaran
dengan model PBL dengan bantuan media interaktif, suasana pembelajaran yang diciptakan lebih menarik
yang membuat siswa mempunyai minat belajar yang lebih baik dalam mengikuti pembelajaran. Minat
pembelajaran akan meningkat jika strategi pembelajaran dalam hal ini adalah model serta media
pembelajaran yang digunakan sesuai dengan minat siswa serta menarik untuk dipelajari (N. F. Hasanah et
al,, 2019; Sulistyawati, 2020; Tafonao, 2018). Siswa yang memiliki minat terhadap apa yang dipelajari akan
lebih mudah untuk mengingatnya dalam jangka panjang dan menggunakannya kembali sebagai sebuah
dasar untuk pembelajaran di masa yang akan datang (Hartuti, 2015; Listyarini et al.,, 2018; Suciyati &
Mariamah, 2018). Berdasarkan jabaran ini berarti siswa yang mempunyai minat belajar akan mampu
mengikuti pembelajaran dengan baik, Selain itu, siswa juga akan aktif dalam mengumpulkan informasi
untuk mencari solusi yang tepat untuk menyelesaikan masalah yang diberikan, serta aktivitas memecahkan
masalah dalam proses pembelajaran akan meningkatkan keterampilan literasi sains siswa. Tercapainya
tujuan pembelajaran karena model pembelajaran problem based learning berbantuan media interaktif
melibatkan peserta didik dengan masalah nyata yang memang ditemukan sehari-hari untuk diselesaikan
dalam pembelajaran. Melalui pembelajaran yang difokuskan pada masalah dan pemecahan masalah akan
membiasakan perseta didik untuk mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tingginya.

Temuan penelitian sebelumnya menyatakan bahwa model PBL dapat meningkatkan kemampuan
kognitif siswa (Ariswati et al,, 2018; M. Hasanah & Fitria, 2021). Temuan lainnya juga menyatakan bahwa
media interaktif dapat meningkatkan motivasi, serta minat siswa dalam belajar sehingga berdampak pada
hasil belajar siswa (Argarini & Sulistyorini, 2018; S. Hartini et al., 2017; Rohiman & Anggoro, 2019). Dari
hasil penelitian yang dilakukan dan di perkuat oleh pendapat diatas, secara bersama-sama, model
pembelajaran Problem Based Learning berbantuan media interaktif secara signifikan terhadap
keterampilan literasi sains dan kemampuan metakognitif siswa pada tematik kelas V gugus IV Kecamatan
Pupuan. Implikasi penelitian ini yaitu penerapan model PBL berbantuan media interaktif dapat
meningkatkan literasi sains dan kognitif siswa. Selain itu, dalam proses pembelajaran menggunakan model
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problem based learning berbantuan media interaktif siswa juga dibiasakan untuk melakukan kegiatan
belajar dengan teman sebaya sehingga membangun hubungan interaksi yang baik antara siswa yang satu
dengan yang lainya.

4. SIMPULAN

Terdapat pengaruh yang signifikan penerapan model PBL berbantuan media interaktif terhadap
literasi sains pada tematik kelas V. Terdapat pengaruh yang signifikan penerapan model PBL berbantuan
media interaktif terhadap kemampuan metakognitif siswa pada tematik kelas V. Terdapat pengaruh yang
signifikan penerapan model PBL berbantuan media interaktif terhadap literasi sains dan kemampuan
metakognitif. Disimpulkan bahwa model PBL berbantuan media interaktif dapat meningkatkan literasi
sains dan kemampuan metakognitif pada siswa kelas V SD.
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